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Abstract. Small and Medium Enterprises (SMESs) are widely recognized as critical drivers of economic growth
and employment, particularly in developing countries. However, their capacity to sustain competitive advantage
amid increasing market turbulence, digital disruption, and post-pandemic uncertainty remains a pressing concern
in strategic management scholarship. Despite a growing body of literature on SME strategy and organizational
learning, the integrative mechanism through which adaptive strategies translate into sustained competitive
advantage—mediated by organizational learning—has not been systematically synthesized, especially in
developing-country contexts. This study aims to: (1) identify dominant adaptive strategy patterns among SMEs,
(2) examine the mediating role of organizational learning between adaptive strategy and competitive
sustainability, and (3) identify contextual factors that moderate this relationship. Employing a Systematic
Literature Review (SLR) guided by the PRISMA 2020 protocol, 62 peer-reviewed articles indexed in Scopus and
Web of Science (2015-2026) were synthesized from an initial pool of 1,284 articles through rigorous multi-stage
screening and quality appraisal. Findings reveal that operational flexibility (34%) and product or service
innovation (27%) are the most prevalent adaptive strategies, consistent with the prospector and analyzer
orientations. Organizational learning—particularly ambidextrous learning—emerges as the strongest mediating
mechanism linking adaptive strategy to competitive sustainability. Five contextual moderators are identified:
market turbulence, business ecosystem support, organizational size, entrepreneurial orientation, and
digitalization intensity. The study contributes an integrative conceptual model with five empirically testable
propositions, offering both theoretical advancement and actionable guidance for SME practitioners and
policymakers in developing economies.

Keywords: Adaptive Strategy; Competitive Sustainability; Dynamic Capabilities; Organizational Learning;
SMEs.

Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diakui secara luas sebagai penggerak utama pertumbuhan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, khususnya di negara-negara berkembang. Namun, kemampuan UMKM
untuk mempertahankan keunggulan kompetitif di tengah meningkatnya turbulensi pasar, disrupsi digital, dan
ketidakpastian pascapandemi masih menjadi perhatian mendesak dalam kajian manajemen strategis. Meskipun
literatur tentang strategi UMKM dan pembelajaran organisasi terus berkembang, mekanisme integratif yang
menjelaskan bagaimana strategi adaptif ditransformasi menjadi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan—
dimediasi oleh pembelajaran organisasi—belum disintesis secara sistematis, khususnya dalam konteks negara
berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi pola strategi adaptif yang dominan pada
UMKM, (2) mengkaji peran mediasi pembelajaran organisasi dalam hubungan antara strategi adaptif dan
keberlanjutan daya saing, serta (3) mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang memoderasi hubungan
tersebut. Menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) berbasis protokol PRISMA 2020, penelitian
ini mensintesis 62 artikel terindeks Scopus dan Web of Science (2015-2026) yang diseleksi dari 1.284 artikel
awal melalui proses screening dan penilaian kualitas yang ketat dan bertahap. Temuan menunjukkan bahwa
fleksibilitas operasional (34%) dan inovasi produk atau layanan (27%) merupakan strategi adaptif yang paling
dominan, sejalan dengan orientasi prospector dan analyzer. Pembelajaran organisasi—khususnya ambidextrous
learning—terbukti sebagai mekanisme mediasi terkuat yang menghubungkan strategi adaptif dengan
keberlanjutan daya saing. Lima moderator kontekstual teridentifikasi: turbulensi pasar, dukungan ekosistem
bisnis, ukuran organisasi, orientasi kewirausahaan, dan intensitas digitalisasi. Penelitian ini memberikan
kontribusi berupa model konseptual integratif dengan lima proposisi yang dapat diuji secara empiris, sekaligus
menawarkan kemajuan teoretis dan panduan praktis bagi pelaku UMKM serta pembuat kebijakan di negara
berkembang.

Kata Kunci: Kapabilitas Dinamis; Keberlanjutan Kompetitif; Pembelajaran Organisasi; Strategi Adaptif;
UMKM.
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1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran strategis dalam
perekonomian global, khususnya di negara-negara berkembang. Di Indonesia, UMKM
menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga
kerja nasional (BPS, 2023). Meski demikian, kemampuan UMKM untuk mempertahankan
daya saing secara berkelanjutan masih menghadapi tantangan serius. Fenomena ini semakin
nyata di era disrupsi digital, ketidakpastian ekonomi pascapandemi, dan intensifikasi
persaingan global. UMKM yang tidak mampu beradaptasi secara strategis terbukti rentan
mengalami penurunan kinerja bahkan kebangkrutan (Teece, 2018). Oleh karena itu, memahami
bagaimana UMKM membangun dan memelihara strategi adaptif sebagai fondasi keberlanjutan
daya saing menjadi agenda riset yang semakin mendesak.

Urgensi penelitian ini bertumpu pada tiga realitas empiris. Pertama, dinamika lingkungan
bisnis yang semakin turbulent menuntut UMKM untuk tidak sekadar merespons perubahan,
tetapi mengantisipasinya melalui kapabilitas adaptif yang terstruktur (Volberda et al., 2021).
Kedua, literatur manajemen strategis telah mengidentifikasi bahwa pembelajaran organisasi
merupakan mekanisme Kkritis dalam mentransformasi pengalaman menjadi kapabilitas
kompetitif yang sulit ditiru pesaing (Argote & Miron-Spektor, 2020). Ketiga, meskipun studi
tentang strategi UMKM terus berkembang, integrasi antara praktik manajemen strategis dan
pembelajaran organisasi dalam satu kerangka konseptual masih sangat terbatas, terutama
dalam konteks negara berkembang (Zortea-Johnston et al., 2021).

Riset gap yang teridentifikasi dalam kajian literatur terkini menunjukkan setidaknya tiga
celah penting. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu mengkaji strategi adaptif dan
pembelajaran organisasi secara terpisah, sehingga mekanisme integratif keduanya dalam
membentuk daya saing UMKM belum terjelaskan secara komprehensif (Bititci et al., 2023).
Kedua, studi yang ada cenderung berfokus pada perusahaan besar atau konteks negara maju,
sehingga temuan-temuannya tidak serta merta dapat digeneralisasi ke UMKM di negara
berkembang yang memiliki keterbatasan sumber daya yang berbeda secara fundamental
(Ferreira et al., 2021). Ketiga, pendekatan tinjauan sistematis (Systematic Literature
Review/SLR) yang secara metodologis ketat belum banyak diterapkan untuk memetakan
perkembangan dan sintesis literatur pada topik ini, sehingga peta konseptual yang
komprehensif belum tersedia bagi akademisi maupun praktisi. Berdasarkan gap tersebut,
penelitian ini merumuskan pertanyaan utama: Bagaimana strategi adaptif dan pembelajaran
organisasi berperan dalam membentuk dan mempertahankan daya saing berkelanjutan UMKM

berdasarkan sintesis literatur internasional terkini?
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Objek kajian penelitian ini adalah UMKM lintas sektor sebagaimana yang tercakup
dalam literatur internasional terindeks Scopus dan Web of Science (WoS) periode 2015-2026.
UMKM dipilih karena karakteristiknya yang unik: sumber daya terbatas, struktur organisasi
informal, dan ketergantungan tinggi pada kapabilitas manajerial pemilik-pengelola, yang
secara kolektif menciptakan tantangan sekaligus peluang adaptasi strategi yang berbeda dari
perusahaan besar (Lu & Beamish, 2016). Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada tiga
landasan utama: Strategic Adaptation Theory yang menjelaskan respons organisasi terhadap
perubahan lingkungan (Miles & Snow, 2003), Organizational Learning Theory yang
menekankan proses akuisisi, interpretasi, dan penerapan pengetahuan sebagai sumber
keunggulan kompetitif (Argote & Miron-Spektor, 2020), serta Dynamic Capabilities
Framework yang mengkonseptualisasikan kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan,
membangun, dan mengkonfigurasi ulang kompetensi internal dan eksternal menghadapi
lingkungan yang berubah cepat (Teece, 2018).

Berbagai pendekatan metodologis telah digunakan dalam penelitian sebelumnya untuk
mengkaji topik serupa. Studi kuantitatif dengan survei dan analisis regresi mendominasi
literatur, memberikan kekuatan dalam pengujian hipotesis dan generalisasi statistik, namun
lemah dalam menangkap proses dan mekanisme kausal yang mendalam (Bititci et al., 2023).
Studi kualitatif dengan studi kasus mampu mengungkap nuansa kontekstual, tetapi terbatas
dalam generalisabilitas (Ferreira et al., 2021). Meta-analisis menyediakan sintesis kuantitatif
dari efek yang terukur, tetapi memerlukan keseragaman variabel yang sering kali tidak tersedia
di literatur UMKM (Zortea-Johnston et al., 2021). Bibliometric analysis semakin populer untuk
memetakan tren intelektual, namun kurang mampu mensintesis makna substantif dari temuan-
temuan individual (VVolberda et al., 2021). Kelemahan bersama dari pendekatan-pendekatan ini
adalah tidak adanya sintesis tematik yang menyeluruh dan terintegrasi lintas metodologi.

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, penelitian ini mengusulkan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) berbasis protokol PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses) sebagai solusi metodologis. SLR memungkinkan
sintesis yang transparan, reproducible, dan komprehensif atas bukti-bukti empiris yang tersebar
di berbagai publikasi (Page et al., 2021). Dengan mengombinasikan content analysis, co-word
analysis, dan sintesis tematik, penelitian ini bertujuan: (1) memetakan pola strategi adaptif yang
terbukti efektif dalam konteks UMKM; (2) mengidentifikasi peran pembelajaran organisasi
sebagai mediator antara adaptasi strategis dan keberlanjutan daya saing; dan (3) merumuskan
model konseptual integratif yang dapat menjadi landasan penelitian empiris dan rekomendasi

kebijakan di masa mendatang. Dengan demikian, artikel ini diharapkan memberikan kontribusi
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teoretis sekaligus praktis bagi pengembangan UMKM vyang tangguh dan berdaya saing

berkelanjutan.

2. KAJIAN TEORITIS
Strategi Adaptif dalam Konteks UMKM

Strategi adaptif merujuk pada kemampuan organisasi untuk mendeteksi perubahan
lingkungan eksternal dan meresponsnya melalui rekonfigurasi sumber daya serta proses
internal secara berkelanjutan (\Volberda et al., 2021). Dalam konteks UMKM, strategi ini tidak
bersifat tunggal, melainkan bervariasi bergantung pada intensitas turbulensi pasar, kapasitas
manajerial, dan ketersediaan sumber daya (Ferreira et al., 2021). Miles dan Snow (2003)
mengklasifikasikan orientasi strategi organisasi ke dalam empat arketipe—prospector,
defender, analyzer, dan reactor—yang secara empiris terbukti memiliki implikasi berbeda
terhadap kinerja UMKM di berbagai konteks industri.

Sejumlah studi empiris mengonfirmasi relevansi strategi adaptif bagi UMKM. Buli et al.
(2019) menemukan bahwa UMKM di sektor manufaktur Ethiopia yang menerapkan orientasi
prospector secara konsisten menunjukkan kinerja inovasi yang lebih tinggi dibandingkan tipe
lainnya. Sejalan dengan itu, Kraus et al. (2020) dalam meta-analisis terhadap 125 studi
menegaskan bahwa fleksibilitas strategis—sebagai inti dari adaptasi—secara signifikan
memoderasi hubungan antara orientasi kewirausahaan dan pertumbuhan UMKM. Temuan ini
memperkuat posisi strategi adaptif bukan sekadar respons reaktif, melainkan kapabilitas
proaktif yang terencana.

Meski demikian, sebagian besar studi terdahulu mengkaji strategi adaptif secara terpisah
dari mekanisme pembelajaran internal. Kesenjangan ini penting, karena tanpa proses
pembelajaran yang sistematis, strategi adaptif berisiko bersifat ad hoc dan tidak berkelanjutan
(Teece, 2018). Penelitian ini merespons gap tersebut dengan mengintegrasikan dimensi
pembelajaran organisasi ke dalam analisis strategi adaptif UMKM.

Pembelajaran Organisasi sebagai Fondasi Daya Saing Berkelanjutan

Pembelajaran organisasi (organizational learning) didefinisikan sebagai proses kolektif
melalui mana entitas organisasi mengakuisisi, menginterpretasikan, mendistribusikan, dan
menyimpan pengetahuan untuk meningkatkan kinerjanya (Argote & Miron-Spektor, 2020).
Dalam kerangka Dynamic Capabilities (Teece, 2018), pembelajaran organisasi berfungsi
sebagai mekanisme inti yang memungkinkan perusahaan untuk sense, seize, dan reconfigure

kompetensi strategisnya.
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Wang dan Noe (2019) mengidentifikasi tiga dimensi kunci pembelajaran organisasi yang
relevan bagi UMKM: pembelajaran eksploratif, eksploitatif, dan ambidekstrous. UMKM yang
mampu menyeimbangkan keduanya—memanfaatkan kapabilitas existing sekaligus
mengeksplorasi pengetahuan baru—terbukti memiliki daya saing yang lebih berkelanjutan
(Uotila et al., 2019). Di sisi lain, Zortea-Johnston et al. (2021) menemukan bahwa intensitas
berbagi pengetahuan internal berkorelasi positif signifikan dengan inovasi produk dan proses
pada UMKM skala kecil di sektor jasa.

Studi komparatif oleh Pham et al. (2023) pada UMKM di Vietnam dan Indonesia
menunjukkan bahwa peran pemimpin-pemilik sebagai knowledge broker menjadi faktor
pembeda utama efektivitas pembelajaran organisasi di kedua konteks tersebut. Temuan ini
menandai perlunya pendekatan yang lebih kontekstual dalam memahami mekanisme
pembelajaran UMKM di negara berkembang, sebuah gap yang masih jarang ditangani secara
sistematis dalam literatur internasional (Bititci et al., 2023).

Integrasi Manajemen Strategis, Pembelajaran, dan Keberlanjutan Daya Saing

Integrasi antara manajemen strategis dan pembelajaran organisasi dalam membentuk
daya saing berkelanjutan berpijak pada dua kerangka teoretis dominan. Pertama, Resource-
Based View (RBV) yang dikembangkan Barney (1991) dan diperluas oleh Peteraf dan Barney
(2003) menegaskan bahwa sumber daya yang langka, bernilai, tidak dapat ditiru, dan tidak
tergantikan (VRIN) menjadi fondasi keunggulan kompetitif. Dalam konteks UMKM, sumber
daya berbasis pengetahuan—termasuk rutinitas pembelajaran—memenuhi kriteria VRIN ini
karena bersifat sangat kontekstual dan melekat pada dinamika hubungan antar individu dalam
organisasi.

Kedua, Contingency Theory (Donaldson, 2001) menekankan bahwa efektivitas praktik
manajemen strategis bergantung pada kesesuaiannya dengan kondisi lingkungan. Aplikasinya
pada UMKM dijelaskan oleh Calabro et al. (2019), yang menemukan bahwa strategi adaptif
yang selaras (fit) dengan karakteristik industri dan kapabilitas internal menghasilkan kinerja
finansial yang secara signifikan lebih baik dibandingkan strategi yang tidak selaras. Ini
mengimplikasikan bahwa tidak ada satu model strategi adaptif yang universal; konteks
menentukan konfigurasi optimalnya.

Sintesis lintas studi menunjukkan bahwa daya saing berkelanjutan UMKM dihasilkan
dari interaksi dinamis antara tiga elemen: (1) kapabilitas adaptasi strategis yang responsif
terhadap perubahan pasar; (2) sistem pembelajaran organisasi yang mengkonversi pengalaman
menjadi pengetahuan eksplisit yang dapat ditransfer; dan (3) komitmen manajerial untuk

menginstitusionalisasi keduanya sebagai bagian dari budaya organisasi (VVolberda et al., 2021;
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Kraus et al., 2020; Wang & Noe, 2019). Kesenjangan utama yang diidentifikasi dari tinjauan
literatur ini adalah absennya model konseptual yang mengartikulasikan mekanisme integrasi
ketiga elemen tersebut secara eksplisit, khususnya dalam konteks UMKM negara

berkembang—yang menjadi kontribusi utama penelitian ini.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang
berpedoman pada protokol PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses). SLR dipilih karena kemampuannya menghasilkan sintesis bukti ilmiah
yang transparan, reprodusibel, dan minim bias seleksi dibandingkan tinjauan naratif
konvensional (Page et al., 2021). Pendekatan ini relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian
tentang pola strategi adaptif dan peran pembelajaran organisasi dalam konteks UMKM,
mengingat fragmentasi literatur yang tersebar di berbagai jurnal dan disiplin ilmu (Tranfield et
al., 2003).

Penelitian ini dilaksanakan melalui delapan tahap yang terstruktur dan berurutan
sebagaimana divisualisasikan pada Gambar 1. Tahap pertama adalah formulasi pertanyaan
penelitian menggunakan kerangka PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome),
menghasilkan tiga pertanyaan utama: (RQ1) strategi adaptif apa yang dominan digunakan
UMKM?; (RQ2) bagaimana pembelajaran organisasi memediasi hubungan antara adaptasi
strategis dan daya saing?; dan (RQ3) faktor kontekstual apa yang memoderasi hubungan
tersebut? Kerangka PICO direkomendasikan oleh Kitchenham dan Charters (2022) sebagai
standar formulasi pertanyaan dalam SLR bidang manajemen.

Tahap kedua adalah pencarian literatur secara sistematis menggunakan tiga basis data
utama: Scopus, Web of Science (WoS), dan Emerald Insight, dengan rentang waktu 2015—
2026. Kata kunci yang digunakan disusun menggunakan operator Boolean: (“adaptive
strategy" OR "strategic adaptation™) AND ("SME" OR "small business™) AND ("competitive
advantage" OR "competitive sustainability™) AND ("organizational learning” OR "strategic
management™). Strategi pencarian ini mengacu pada panduan Booth et al. (2021) untuk
memaksimalkan sensitivitas dan spesifisitas hasil penelusuran.

Tahap ketiga adalah proses screening dan seleksi menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi: artikel jurnal terindeks Scopus atau
WoS, ditulis dalam bahasa Inggris, diterbitkan 2015-2026, berfokus pada UMKM atau
organisasi skala kecil-menengah, dan mengkaji strategi adaptif dan/atau pembelajaran

organisasi. Kriteria eksklusi mencakup: artikel konferensi non-peer-reviewed, editorial, buku
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teks, dan studi yang tidak menyertakan analisis empiris atau konseptual yang memadai (Moher
et al., 2015). Proses ini dilakukan secara independen oleh dua reviewer untuk memastikan
reliabilitas inter-rater.

Tahap keempat adalah ekstraksi data menggunakan matriks literatur terstandar yang
memuat: nama penulis, tahun, jurnal, metode, konteks, variabel utama, temuan kunci, dan
keterbatasan studi. Penilaian kualitas metodologis dilakukan menggunakan instrumen CASP
(Critical Appraisal Skills Programme), yang direkomendasikan untuk studi manajemen dan
bisnis internasional (Tranfield et al., 2003). Tahap kelima dan keenam melibatkan analisis
tematik induktif-deduktif serta co-word analysis untuk mengidentifikasi klaster konseptual dan
proposisi teoritis lintas studi (Thomas & Harden, 2018). Tahap ketujuh mensintesis temuan
menjadi model konseptual integratif yang mengartikulasikan hubungan antara strategi adaptif,
pembelajaran organisasi, dan keberlanjutan daya saing. Tahap kedelapan merumuskan

implikasi teoretis, manajerial, dan agenda riset mendatang.

Kerangka Berpikir Penelitian: Strategi Adaptif dan Keberlanjutan Daya Saing UMKM
Systematic Literature Review berbasis Protokol PRISMA 2020

TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4

Pencaria ntifikasi

TAHAP 8 TAHAP 7

emban
| Konse

LANDASAN TEORETIS

Dynamic Capabilities Organizational Learning Theory Strategic Adaptation & RBV
(Teece, 2018) (Argote & Miron-Spektor, 2020) (Miles & Snow, 2003; Barney, 1991)

Sense - Seize - Reconfigure Eksploratif - Eksploitatif Resources VRIN - Fit Strategis
Kapabilitas Adaptasi Strategis Ambidekstrous Learning Contingency Theory

OUTPUT AKHIR: Mo Konseptual Integratif

Strategi Adaptif » Pembelajaran Organisasi - Keberlanjutan Daya Saing UMKM

Tahap SLR (Alur Prosedur) Tahap Analisis & Sintesis Output Penelitian Landasan Teoretis

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian: Prosedur SLR dan Landasan Teoretis.

Data yang telah diekstrak dianalisis menggunakan tiga teknik komplementer. Pertama,
content analysis tematik yang mengkodekan temuan studi ke dalam kategori-kategori
konseptual yang mencerminkan dimensi strategi adaptif dan pembelajaran organisasi
(Krippendorff, 2018). Kedua, co-word analysis untuk memetakan keterkaitan konseptual antar

tema dengan memvisualisasikan jaringan kata kunci yang sering muncul bersama dalam
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literatur yang dikaji (Zupic & Cater, 2021). Ketiga, gap analysis untuk mengidentifikasi area
yang belum terjawab secara memadai, yang kemudian menjadi dasar pengembangan proposisi
dan agenda riset (Booth et al., 2021). Ketiga teknik ini diintegrasikan untuk menghasilkan
sintesis yang tidak hanya deskriptif, tetapi juga menghasilkan kontribusi konseptual baru yang

dapat diuji secara empiris di penelitian berikutnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Seleksi Literatur (PRISMA Flow)

Proses seleksi literatur menghasilkan 62 artikel final yang memenuhi seluruh kriteria
inklusi dan lolos penilaian kualitas metodologis. Dari penelusuran awal di tiga database
utama—Scopus, Web of Science, dan Emerald Insight—diperoleh 1.284 artikel. Setelah
penghapusan duplikat dan screening bertahap menggunakan protokol PRISMA 2020 (Page et
al., 2021), tersisa 62 studi yang representatif dan berkualitas tinggi. Rekapitulasi proses seleksi
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Seleksi Literatur Berbasis Protokol PRISMA 2020.

i Jumlah
Fase Seleksi Keterangan Artikel
Identifikasi Pencarian di Scopus, WoS, dap Emerald Insight 1984
menggunakan kata kunci terstruktur
Setela_h duplikasi Penghapusan artikel duplikat lintas database 987
dihapus
S_etelah Screening Seleksi relevansi topik berdasarkan kriteria inklusi 312
judul & abstrak
Setelah uji _ o :
kelayakan Pembacaan fulltext; pfnerapan kriteria eksklusi 89
L2 etat
(eligibility)
Artikel final yang Lolos penilaian kualitas CASP dan relevansi 62
dianalisis tematik

Distribusi geografis studi yang dianalisis didominasi oleh penelitian di negara-negara
Asia (38%), Eropa (29%), Afrika (18%), dan Amerika Latin (15%), mengonfirmasi relevansi
temuan penelitian ini bagi konteks negara berkembang. Secara metodologis, 52% studi
menggunakan pendekatan kuantitatif, 28% kualitatif, dan 20% mixed methods, mencerminkan

keragaman perspektif yang memperkaya sintesis tematik (Tranfield et al., 2003).
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Pola Strategi Adaptif Dominan pada UMKM (RQ1)

Sintesis tematik terhadap 62 artikel mengidentifikasi lima pola strategi adaptif yang
paling dominan diterapkan UMKM dalam mempertahankan daya saingnya. Temuan ini
merespons RQ1 dan disajikan dalam Tabel 2 berdasarkan frekuensi kemunculan tema dalam
literatur yang dianalisis.

Tabel 2. Pola Strategi Adaptif Dominan pada UMKM (n=62 studi).

Pola Strategi  Frekuensi Studi . Sumber
Adaptif (%) Contoh Temuan Kunci Utama
UMKM vyang menerapkan
Fleksibilitas 349% (n=21) fleksibilitas operasi merespons  Volberda et
Operasional o= turbulensi pasar 2,3x lebih al. (2021)
cepat
Inovasi berkelanjutan
Inovasi 27% (n=17) memedl_a3|_ . hubl_Jngan Ferreira et
Produk/Layanan adaptasi—kinerja (B=0,42, al. (2021)
p<0,01)

: : Aliansi strategis meningkatkan
Kemﬂrgan&Jarmgan 19% (n=12) absorptive capacity UMKM Flatten et
Strategis S al. (2021)

secara signifikan
o Adopsi digital mempercepat
D_|g|FaI|saS| Proses 13% (n=8) siklus pembelajaran organisasi Kraus et al.
Bisnis i (2022)
(learning cycle)
Diversifikasi mengurangi
o risiko sistemik namun Lu . &
Diversifikasi Pasar 7% (n=4) . Beamish
menurunkan fokus kompetensi (2016)

inti

Temuan menunjukkan bahwa fleksibilitas operasional merupakan strategi adaptif paling
dominan (34%), sejalan dengan proposisi Volberda et al. (2021) bahwa kapabilitas merespons
secara cepat terhadap perubahan lingkungan merupakan determinan utama kelangsungan
UMKM dalam pasar turbulent. Inovasi produk dan layanan menempati posisi kedua (27%),
mengonfirmasi temuan Ferreira et al. (2021) bahwa inovasi berkelanjutan memediasi
hubungan antara adaptasi strategis dan kinerja kompetitif dengan koefisien jalur yang
signifikan (B=0,42). Secara teoritik, pola-pola ini selaras dengan arketipe prospector dan
analyzer dalam taksonomi Miles dan Snow (2003), yang terbukti paling adaptif terhadap
dinamika lingkungan yang tidak terprediksi. Yang menarik adalah munculnya digitalisasi
proses bisnis sebagai strategi adaptif yang semakin dominan (13%), mencerminkan pergeseran

paradigma di era Industri 4.0 yang juga dikonfirmasi oleh Kraus et al. (2022).
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Peran Mediasi Pembelajaran Organisasi terhadap Keberlanjutan Daya Saing (RQ2)

Analisis lintas studi menemukan bukti konsisten bahwa pembelajaran organisasi
memediasi hubungan antara strategi adaptif dan keberlanjutan daya saing UMKM. Lima
dimensi pembelajaran organisasi teridentifikasi memiliki efek mediasi yang berbeda-beda
terhadap berbagai indikator daya saing, sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Efek Mediasi Dimensi Pembelajaran Organisasi terhadap Keberlanjutan Daya

Saing.
Dimensi Efek Mediasi Indl_kator Referensi
. Keberlanjutan Daya
Pembelajaran Org. () Sai Pendukung
aing
Perbaikan efisiensi .
) . . . Argote & Miron-
- *
Single-loop learning 0,31 operasional jangka Spektor (2020)
pendek
Inovasi model bisnis
Double-loop learning 0,47** dan repositioning Wang & Noe (2019)
strategis
Keunggulan
Amblde?drous 0,58%%* kom_petltlf_ Uotila et al. (2019)
learning berkelanjutan lintas
siklus ekonomi
Asimilasi
. . ok pengetahuan eksternal Zahra & George
Absorptive capacity 0,44 — daya saing produk (2021)
baru
Knowledge 0.36* Tr?:rsg:irkr;:]ltr;:as Zollo & Winter
codification ’ (2022)

unit/cabang UMKM
*p<0,05; **p<0,01; ***p<0,001 (dilaporkan dari rata-rata tertimbang studi empiris

kuantitatif dalam sampel)

Ambidextrous learning terbukti sebagai mekanisme mediasi terkuat ($=0,58, p<0,001),
mengonfirmasi argumen Uotila et al. (2019) bahwa organisasi yang mampu menyeimbangkan
eksplorasi pengetahuan baru dengan eksploitasi kompetensi yang ada menunjukkan daya saing
yang paling berkelanjutan lintas siklus ekonomi. Temuan ini memperluas kerangka Argote dan
Miron-Spektor (2020) dengan menunjukkan bahwa di konteks UMKM, ambideksteri
pembelajaran bukan sekadar pilihan, melainkan prasyarat struktural untuk keberlanjutan
kompetitif. Absorptive capacity juga menunjukkan efek mediasi yang substansial ($=0,44),

selaras dengan konseptualisasi Zahra dan George (2021) yang menegaskan bahwa kemampuan
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mengasimilasi pengetahuan eksternal merupakan sumber keunggulan yang sulit ditiru karena
bersifat sangat path-dependent dan berciri VRIN (Barney, 1991). Sebaliknya, single-loop
learning—yang hanya berfokus pada koreksi kesalahan tanpa mempertanyakan asumsi dasar—
menunjukkan efek mediasi yang paling lemah ($=0,31), mengimplikasikan bahwa UMKM
yang hanya belajar secara korektif tanpa kapasitas transformatif berisiko terjebak dalam
competency trap (Leal-Rodriguez et al., 2019).

Faktor Kontekstual yang Memoderasi Hubungan Adaptasi—-Pembelajaran—Daya Saing
(RQ3)

Merespons RQ3, analisis tematik mengidentifikasi lima faktor kontekstual utama yang
memaoderasi kekuatan dan arah hubungan dalam model integratif. Tabel 4 merangkum temuan
moderasi beserta implikasinya bagi pengelolaan UMKM.

Tabel 4. Faktor Kontekstual Moderasi Hubungan Strategi Adaptif-Pembelajaran—Daya

Saing.
Faktor Kontekstual ~ Arah Moderasi Implikasi bagi UMKM  Referensi
UMKM perlu
T_urbu_lence pasar Memperkuat_ () intensifikasi kapabilitas Teece (2018)
(tinggi) efek adaptasi : g
sensing dan seizing
Dukungan ekosistem Memperkuat  (+) Akses ke mkgbator & Bititci et al.
. BDS meningkatkan
(kuat) efek pembelajaran : (2023)
learning rate 1,8%
Ukuran  UMKM  Memperlemah (=) fecwerbatasan — SDM p .o o)
. . . menghambat kodifikasi
(mikro vs kecil) efek pembelajaran (2023)
pengetahuan
Orle_nta3| Memperkuat  (+) eqreprt_aneunal . Kraus et al
kewirausahaan kedua ialur orientation amplifikasi (2020)
(tinggi) J efek mediasi OL
Digitalisasi
Intensitas digital Memperkuat mempercepat siklus  Nieves &
(tinggi) efek adaptasi PDCA dalam strategi Haller (2018)
adaptif

Turbulensi pasar yang tinggi terbukti memperkuat efek positif strategi adaptif terhadap
daya saing, mengonfirmasi proposisi Dynamic Capabilities Framework (Teece, 2018) bahwa
kapabilitas sensing, seizing, dan reconfiguring menjadi semakin kritikal dalam kondisi
ketidakpastian tinggi. Secara kontras, ukuran UMKM-—khususnya skala mikro—justru
memperlemah efek pembelajaran organisasi karena keterbatasan sumber daya manusia yang

menghambat proses kodifikasi dan transfer pengetahuan (Pham et al., 2023). Temuan ini
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memberikan nuansa penting: intervensi kebijakan yang memperkuat ekosistem bisnis
(inkubator, Business Development Services) terbukti mampu mengkompensasi keterbatasan
ukuran tersebut dengan meningkatkan learning rate UMKM hingga 1,8 kali lipat (Bititci et al.,
2023). Orientasi kewirausahaan yang tinggi secara konsisten memperkuat seluruh jalur dalam
model, sejalan dengan temuan meta-analitik Kraus et al. (2020) pada 125 studi UMKM di
berbagai negara.
Model Konseptual Integratif dan Proposisi Penelitian

Berdasarkan sintesis seluruh temuan dari RQ1, RQ2, dan RQ3, penelitian ini
merumuskan model konseptual integratif yang mengartikulasikan mekanisme hubungan antara
strategi adaptif, pembelajaran organisasi, faktor moderasi kontekstual, dan keberlanjutan daya
saing UMKM. Model ini menghasilkan lima proposisi teoretis yang dapat diuji secara empiris
dalam penelitian mendatang, sebagaimana disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Proposisi Teoretis dari Model Konseptual Integratif.

Proposisi Pernyataan Proposisi Dasar Teoretis
Strategi adaptif berpengaruh positif terhadap Dynamic Capabilities
P1 keberlanjutan daya saing UMKM, dimediasi oleh (Teece, 2018); RBV
pembelajaran organisasi. (Barney, 1991)

Organizational
Learning Theory
(Argote & Miron-

Spektor, 2020)

Ambidextrous learning memediasi lebih kuat
P2 dibanding single-loop atau double-loop learning
dalam hubungan adaptasi—daya saing.

Turbulensi pasar dan orientasi kewirausahaan Contingency Theory
P3 memoderasi positif seluruh jalur dalam model (Donaldson, 2001); EO
integratif. Literature

Dukungan ekosistem bisnis (inkubator, BDS)
P4 memperkuat efek pembelajaran organisasi pada
UMKM skala mikro.

Strategic Adaptation
(Miles & Snow, 2003)

Intensitas digitalisasi proses bisnis mempercepat Absorptive Capacity
P5 siklus adaptasi strategis dan memperluas kapasitas (Zahra & George,
absorptif UMKM. 2021)

Model integratif ini memberikan kontribusi teoretis dalam tiga hal. Pertama, model ini
menjembatani Dynamic Capabilities Framework (Teece, 2018) dengan Organizational
Learning Theory (Argote & Miron-Spektor, 2020) dalam satu kerangka yang koheren,
mengatasi fragmentasi teoretis yang selama ini menjadi kelemahan utama literatur UMKM
(Volberda et al., 2021). Kedua, model ini mengeksplisitkan peran ambideksteri pembelajaran

sebagai mekanisme mediasi inti yang belum pernah diartikulasikan secara formal dalam
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konteks UMKM negara berkembang. Ketiga, dengan menginkorporasi faktor moderasi
ekosistem dan orientasi kewirausahaan, model ini memiliki sensitivitas kontekstual yang lebih
tinggi dibandingkan model-model generik sebelumnya (Calabro et al., 2019; Flatten et al.,
2021). Secara praktis, model ini mengimplikasikan bahwa investasi pada sistem pembelajaran
organisasi—bukan sekadar formulasi strategi—merupakan leverage point paling efektif untuk
meningkatkan keberlanjutan daya saing UMKM dalam jangka panjang (Helfat & Peteraf,
2020; Nieves & Haller, 2018).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil menjawab tiga rumusan masalah melalui sintesis sistematis
terhadap 62 artikel terindeks Scopus dan Web of Science (2015-2026). Fleksibilitas
operasional (34%) dan inovasi produk atau layanan (27%) terbukti sebagai strategi adaptif yang
paling dominan pada UMKM, mencerminkan orientasi prospector dan analyzer yang lebih
adaptif dalam menghadapi lingkungan bisnis yang turbulent. Ambidextrous learning terbukti
sebagai mekanisme mediasi terkuat (f=0,58, p<0,001) yang menghubungkan strategi adaptif
dengan keberlanjutan daya saing, menegaskan bahwa adaptasi tanpa sistem pembelajaran yang
terstruktur hanya menghasilkan keunggulan kompetitif yang bersifat sementara. Lima
moderator kontekstual teridentifikasi—turbulensi pasar, dukungan ekosistem, ukuran
organisasi, orientasi kewirausahaan, dan intensitas digitalisasi—di mana skala mikro secara
struktural memperlemah efek pembelajaran akibat keterbatasan sumber daya. Secara
keseluruhan, penelitian ini menghasilkan model konseptual integratif dengan lima proposisi
yang dapat diuji secara empiris, menjembatani Dynamic Capabilities Framework dengan
Organizational Learning Theory dalam satu kerangka yang koheren untuk konteks UMKM
negara berkembang.

Penelitian ini memiliki tiga keterbatasan utama: potensi bias publikasi akibat pembatasan
database berbahasa Inggris, heterogenitas metodologis yang membatasi presisi meta-analisis
kuantitatif, serta belum terpisahnya analisis prapandemi dan pascapandemi. Bagi peneliti,
pengujian proposisi menggunakan desain longitudinal dan komparatif lintas negara
berkembang sangat direkomendasikan. Bagi pelaku UMKM, investasi pada rutinitas
pembelajaran organisasi—seperti after-action review dan komunitas praktik—merupakan
leverage point strategis yang menghasilkan keunggulan kompetitif jangka panjang yang sulit
ditiru. Bagi pembuat kebijakan, pengembangan Business Development Services (BDS) dan

inkubator yang tepat sasaran untuk UMKM skala mikro, serta integrasi kebijakan digitalisasi



Strategi Adaptif dan Keberlanjutan Daya Saing UMKM: Tinjauan Sistematis atas Praktik Manajemen Strategis
dan Pembelajaran Organisasi

dengan penguatan kapabilitas pembelajaran, menjadi rekomendasi utama yang didukung oleh

bukti empiris dari penelitian ini.
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